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Abstrak

Penelitian ini membahas mekanisme penghimpunan dana tabungan haji pada PT. Bank Syariah
Indonesia KCP Rancaekek Bandung. Tabungan Haji merupakan produk penghimpunan dana
yang menggunakan akad wadi'ah dan diperuntukan bagi masyarakat yang berminat untuk
melaksanakan ibadah haji. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan pendekatan
kualitatif. Sumber dan teknik pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan inventarisasi, pengolahan,
dan analisis data secara deduktif serta menggunakan metode triangulasi. Hasil penelitin ini
menunjukan bahwa akad wadi’ah digunakan untuk melakukan penghimpunan dana tabungan
haji yang bertujuan untuk membantu nasabah dalam menentukan untuk menabung haji di PT.
Bank Syariah Indonesia KCP Rancaekek Bandung. Tabungan Haji di PT. Bank Syariah Indonesia
menggunakan prinsip syariah sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku di Indonesia.
Dengan adanya produk tabungan haji dengan menggunakan akad wadi’ah di PT. Bank Syariah
Indonesia KCP Rancaekek Bandung memberikan banyak manfaat bagi nasabah seperti dapat
membantu meringankan penyiapan dan untuk menunaikan ibadah haji melalui pengelolaan
dana yang berbasis syariah, gratis biaya pembukaan, tidak adanya administrasi bulanan, dan
nasabah bisa mendapat fasilitas kartu ATM yang bisa digunakan provider VISA.

Kata Kunci: Mekanisme, Penghimpunan Dana, Tabungan Haji, Akad Wadi’ah, Bank Syariah.

Abstract

This research discusses the mechanism for collecting Hajj savings funds at PT. Bank Syariah
Indonesia KCP Rancaekek Bandung. Hajj Savings is a fund collection product that uses the
wadi'ah contract and is intended for people who are interested in carrying out the Hajj
pilgrimage. This research uses descriptive methods and a qualitative approach. Sources and data
collection techniques were obtained from observations, interviews and documentation studies.
The data analysis technique is carried out through the stages of inventory, processing and
deductive data analysis and using the triangulation method. The results of this research show
that the wadi'ah contract is used to collect Hajj savings funds which aims to help customers
decide to save for Hajj at PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rancaekek Bandung. Hajj Savings at
PT. Bank Syariah Indonesia uses sharia principles in accordance with banking regulations
applicable in Indonesia. With the existence of Hajj savings products using the wadi'ah contract
at PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rancaekek Bandung provides many benefits for customers,
such as being able to help ease the preparation and carrying out of the Hajj pilgrimage through
sharia-based fund management, free opening fees, no monthly administration, and customers
can get an ATM card facility that can be used by VISA providers.

Keywords: Mechanism, Fund Collection, Hajj Savings, Wadi'ah Agreement, Islamic Bank.
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A. Pendahuluan

Haji merupakan salah satu rukun Islam yang kelima dan juga ibadah yang hukumnya
wajib dilakukan oleh umat Islam yang mampu (Usman, 2014). Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2011) disebutkan bahwa ibadah haji adalah ziarah ke Ka’bah di bulan Haji atau
Dzulhijjah dengan melaksanakan amalan-amalan haji seperti ihram, tawaf, sa’i, dan wukuf di
Padang Arafah. Bagi umat muslim, menunaikan ibadah haji hukumnya wajib sebagaimana
tertuang dalam Q.S. Ali Imran ayat 97 yang secara eksplisit menegaskan bahwa “Mengerjakan
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu bagi orang yang mampu mengadakan
perjalanan ke Baitullah. Barang siapa mengingkari kewajiban haji, maka sesungguhnya Allah
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”

Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk beragama Islam
terbesar di dunia menerapkan kebijakan penyelenggaraan ibadah haji setiap tahunnya. Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji telah mengatur rangkaian
kegiatan pengelolaan pelaksanaan ibadah haji yang meliputi pembinaan, pelayanan, dan perlin-
dungan jemaah haji. Adapun tujuan penyelenggaraan ibadah haji yaitu untuk memberikan
pembinaan, pelayanan, dan perlindungan yang sebaikbaiknya bagi jemaah haji sehingga jemaah
haji dapat menunaikan ibadahnya sesuai dengan ketentuan ajaran agama Islam. Penyeleng-
garaan ibadah haji dilaksanakan berdasarkan asas keadilan, profesionalitas, dan akuntabilitas
dengan prinsip nirlaba (Hamzani, 2018).

Hingga tahun 2023, tercatat jumlah pendaftar haji di Indonesia mencapai sekitar 6 juta
orang. Sementara kuota pemberangkatan dari Arab Saudi per tahunnya hanya 221.000 jemaah.
Hal ini tentunya menyebabkan para pendaftar harus menunggu giliran lebih kurang 30 tahun.
Terkait dengan sangat panjangnya daftar tunggu jemaah haji di Indonesia, Kementerian Agama
Republik Indonesia memang tidak menetapkan batas maksimal usia bagi jemaah yang akan
diberangkatkan. Namun sebelum berangkatkan akan dilakukan cek kesehatan fisik dan non-
fisik agar seseorang yang telah mendaftar dapat berangkat menunaikan ibadah haji.

Untuk mendaftar ibadah haji saat ini terbilang sangat mudah dan cepat, karena cara
pendaftara haji online dapat dilakukan dengan mengunduh aplikasi Pusaka Kemenag Super
Apps di App Store atau Google Play Store yang di dalamnya terdapat fitur mengenai langkah-
langkah atau petunjuk mendaftar haji online. Sementara cara daftar haji reguler secara offline
dapat juga dilakukan dengan mengunjungi Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan
Ibadah Haji (BPS BPIH). Jika semua prosedur sudah dianggap lengkap dan valid, selanjutnya
berkas didaftarkan ke Kantor Kementerian Agama sesuai tempat domisili dan tidak dipungut
biaya. Ketentuan lengkap mengenai cara mendaftar haji reguler merujuk kepada Keputusan
Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor: D/28/2016 tentang Pedoman
Pendaftaran Haji Reguler.

Terlebih lagi saat ini banyak program yang mendukung untuk seseorang memudahkan
keberangkatan haji nya terutama di negara Indonesia, misalnya lembaga perbankan syariah
sangat peduli untuk kebutuhan nasabah yang ingin menjalankan ibadah haji, di mana bank
syariah selaku lembaga keuangan menawarkan produk tabungan haji. Produk Tabungan Haji
merupakan suatu program yang ditawarkan oleh bank syariah yang ditujukan bagi masyarakat
untuk memudahkan keberangkatan, kesiapan finansial, dan penjaminan dana haji karena bank
syariah sendiri telah di awasi langsung oleh OJK (otoritas jasa keuangan) dan DPS (dewan
pengawas syariah) serta lembaga penjamin simpanan.

Bank syariah dalam menjalankan usahanya tidak dapat dipisahkan dari konsep-konsep
syariah yang mengatur produk dan operasionalnya. Konsep dasar syariah akan dijadikan pijakan
dalam mengembangkan produk syariah. Sehingga nasabah akan merasa aman jika produk yang

2



Prosiding Artikel Mini Riset Program Studi Manajemen Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi dan | 2025
Bisnis Islam UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Volume 1 Nomor 2 April 2025

ditawarkan bank syariah sudah mengikuti pedoman-pedoman Islam, dan tentunya secara
kegiatan operasionalnya dilakukan secara transparan, sehingga terbebas dari miskomunikasi
antara nasabah dan pihak penyelenggara (Aravik & Zamzam, 2021).

Perkembangan jumlah jamaah Haji dan Umroh di Indonesia, dari tahun ke tahun yang
selalu meningkat, ditambah lagi dengan adanya perluasaan Masjidil Haram yang menyebabkan
kuota jamaah haji Indonesia menurun, membuat daftar tunggu calon jamaah haji Indonesia
semakin panjang. Keinginan masyarakat Indonesia Untuk menjalankan rukun Islam tersebut
nampaknya tidak dapat dilaksanakan dengan cara membayar Biaya Penyelenggaraan Ibadah
Haji (BPHI) secara tunai. Hal tersebut disebabkan karena adanya keterbatasan pendapatan yang
diterima oleh masyarakat Indonesia Perbulannya. Tabungan Haji adalah tabungan yang meng-
gunakan prinsip wadiahyaitu dana titipan murni dari pihak nasabah ke pihak Bank dan yang
setiap saat dapat di ambil jika pemiliknya menghendaki.

Berkenaan dengan hal tersebut, PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rancaekek Kabupaten
Bandung menjadi salah satu bank syariah yang mengeluarkan produk-produknya berdasarkan
prinsip Syariah, di mana Produk Tabungan Haji Indonesia menjadi salah satu produk keuangan
yang ditawarkan untuk memenuhi biaya perjalanan ibadah haji yang dikelola secara aman dan
bersih sesuai syariah dengan akad wadiah yad al-amanah. Produk Tabungan Haji Indonesia ini
juga telah tergabung dalam layanan online Sistem Koordinasi Haji Terpadu (SISKOHAT) yang
memungkinkan jamaah haji memperoleh kepastian porsi dari Kementrian Agama pada saat
jumlah tabungan telah memenubhi persyaratan.

Namun demikian, saat ini sosialisasi dan wawasan literasi kuangan syariah tampaknya
masih belum merata sehingga banyak masyarakat yang masih merasa bingung tentang bagai-
mana mekanisme pembukaan tabungan haji di bank syariah berikut manfaatnya. Atas dasar itu,
penelitian ini akan difokuskan untuk mengnalisis mekanisme penghimpunan dana tabungan
haji pada PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rancaekek Kabupaten Bandung.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan pendekatan kualitatif. Metode
deskriftif digunakan untuk mendeskripsikan fenomena di lapangan tentang mekanisme peng-
himpunan dana Tabungan Haji pada PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rancaekek Kabupaten
Bandung. Sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk fenomena yang ditemukan di
lapangan dan dihubungkan dengan teori-teori yang relevan dan diambil dari berbagai sumber
serta dieksplorasi secara komprehensif (Creswell, 2007). Sumber data primer merupakan
sumber data yang langsung didapatkan dari sumber dan diberi kepada pengumpul data atau
peneliti. Selain itu, sumber data primer adalah wawancara dengan subjek peneliti baik secara
obervasi ataupun pengamatan langsung (Sugiyono., 2016). Data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dari pertanyaan melalui wawancara mengenai produk Tabungan Haji
Indonesia yang berada di PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rancaekek Kabupaten Bandung.
Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari berbagai dokumen, literatur atau kepustakaan seperti
buku-buku serta sumber lainnya yang relevan dengan obyek penelitian. Teknik pengumpulan
datanya adalah observasi, interview, dan dokumentasi (Nasution, 2012). Setelah itu data diuji
keabsahannya dan dianalisis dengan menggunakan metode triangulasi terhadap semua data
yang diperoleh serta disajikan secara naratif dan deskriptif hingga terumuskan suatu kesim-
pulan penelitian agar hasil penelitian memenuhi standar karya ilmiah (Sugiyono, 2018).
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C. Hasil dan Pembahasan
1. Gambaran Umum Alur Pendaftaran Haji di Indonesia

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, untuk mendaftar ibadah haji di Indonesia saat ini sangat
mudah dan cepat, karena dapat dilakukan secara online dan offline. pendaftara haji online dapat
dilakukan dengan mengunduh aplikasi Pusaka Kemenag Super Apps di App Store atau Google
Play Store yang di dalamnya terdapat fitur mengenai langkah-langkah atau petunjuk mendaftar haji.
Sedangkan pendaftaran haji secara offline dilakukan melalui bank syariah yang ditunjuk sebagai
Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPS BPIH) dan selanjutnya dapat
mendaftarkan berkas lengkap ke Kantor Kementerian Agama sesuai tempat domisili.

Namun perlu diketahui oleh masyarakat, Kementerian Agama Republik Indonesia telah
menawarkan dua bentuk program ibadah haji, yaitu Ibadah Haji Reguler dan Ibadah Haji
Khusus. Kedua program layanan ibadah haji ini memiliki prosedur pendaftaran yang tidak jauh
berbeda, kecuali dalam hal biaya ibadah haji. Berdasarkan hasil penelusuran terhadap laman
Diektorat Jenderal Penyelenggaran Haji dan Umarah Kementerian Agama Republik Indonesia
diperoleh gambaran sebagai berikut:

a. Cara Pendaftaran Haji Reguler

Persyaratan pendaftraan Haji Reguler:
1) Beragama Islam
2) Berusia paling rendah 12 (dua belas) tahun pada saat mendaftar
3) Memiliki kartu identitas yang sah sesuai domisili
4) Memiliki Kartu Keluarga
5) Memiliki akta kelahiran atau surat kenal lahir atau kutipan akta nikah atau ijazah
6) Memiliki tabungan atas nama calon jemaah yang bersangkutan pada BPS-BPIH

Alur Pendaftaraan Haji Reguler:

1) Calon jemaah haji membuka tabungan haji pada BPS-BPIH sesuai domisili dengan syarat
membawa Kartu ldentitas dan setoran awal sebesar 25 juta

2) Calon jemaah haji menandatangani surat pernyataan memenuhi persyaratan pendaftaran
haji yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia.

3) Calon jemaah haji melakukan transfer ke rekening BPKH sebesar setoran awal BPTH pada
cabang BPS-BPIH sesuai domisili.

4) BPS-BPIH menerbitkan lembar bukti setoran awal yang berisi NOMOR VALIDASI. (HARAP
PERHATIKAN NOMOR VALIDASI ANDA).

5) Dokumen bukti setoran awal BPIH ditempel pas foto ca Ion jemaah haji ukuran 3x4 dan
bermaterai

6) Calon jemaah haji mendatangi Kementerian Agama Kabupaten/Kota dengan membawa
dokumen bukti setoran awal dan persyaratan lainnya sesuai ketentuan untuk diverifikasi
kelengkapannya paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pembayaran setoran awal BPTH.

7) Calon jemaah haji mengisi formulir pendaftaran haji berupa Surat Pendaftaran Pergi Haji
(SPPH) dan menyerahkannya kepada petugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota.

8) Calon jemaah haji menerima lembar bukti pendaftaran haji yang berisi NOMOR PORSI
pendaftaran, ditandatangani dan dibubuhistempel dinas oleh petugas Kantor Kementerian
Agama Kabupaten/Kota. (HARAP PERHATIKAN NOMOR PORSI ANDA)

9) Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota menerbitkan bukti cetak SPPH sebanyak 5
(lima) lembar yang setiap lembarnya dicetak/ ditempel pas foto calon jemaah haji ukuran 3

X 4.
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Gambar1
Alur Pendaftaran Haji Reguler
Cara Pendaftara Haji Khusus

Persyaratan pendaftraan Haji Khusus:
Beragama Islam
Berusia paling rendah 12 (dua belas) tahun pada saat mendaftar
Memiliki kartu identitas yang sah sesuai domisili
Memiliki Kartu Keluarga
Memiliki akta kelahiran atau surat kenal lahir atau kutipan akta nikah atau ijazah
Memiliki tabungan atas nama calon jemaah yang bersangkutan pada BPS-BPIH

Alur Pendaftaraan Haji Khusus:

Calon jemaah haji datang dan mendaftar ke PIHK
PIHK memberikan tanda bukti registrasi
Calon jamaah haji melakukan pembayaran ke BPS BPIH
BPS BPIH memberikan bukti setoran awal ke calon jemaah haji yang berisi NOMOR
VALIDASI (HARAP PERHATIKAN NOMOR VALIDASI ANDA).
Calon jemaah haji membawa bukti setoran awaldan persyaratan lainnya ke kanwil Kemenag
Provinsi
Kanwil Kemenag menerbitkan SPPH yang berisi NOMOR PORSI (HARAP PERHATIKAN
NOMOR PORSI ANDA).

Untuk lebih jelasnya, Alur Pendaftaraan Haji Khusus dapat dilihat pada gambar di bawah

ini:
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Gambar1
Alur Pendaftaran Haji Khusus

2. Mekanisme Penghimpunan Dana Tabungan Haji pada PT. Bank Syariah Indonesia
KCP Rancaekek Kabupaten Bandung

PT. Bank Syariah Indonesia mulai berkembang saat telah diresmikan pada tahun 2021
lalu, yang saat ini memberikan warna baru bagi perbankan syariah di Indonesia. Strategi untuk
melakukan pelayanan terbaik menjadi salah satu kunci keberhasilan produk yang dikeluarkan
oleh Bank Syariah Indonesia terkhusus bagi PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rancaekek
Kabupaten Bandung. Seiring dengan perkembangan zaman dan berbagai kebutuhan masya-
rakat yang semakin banyak, BSI hadir dengan berbagai macam produk pembiayaan maupun
produk penghimpunan dana, salah satunya adalah menawarkan Produk Tabungan Haji.

Ada beberapa ketentuan dan syarat pembukaan Tabungan Haji Indonesia dan Tabungan
Haji Muda Indonesia. Sebelum membuka rekening, nasabah harus memenuhi persyaraan yang
ditentukan oleh pihak bank, persyaratan nya antara lain sebagai berikut:

a. Tabungan ini menggunakan prinsip atau wadiah yad al-amanah
b. Nasabah Tabungan Haji Indonesia:
1) Nasabah adalah umat Islam (perorangan) yang berumur minimal atau di atas 17 tahun
atau sudah menikah dan berminat menunaikan ibadah Haji.
2) Nasabah harus menyerahkan fotokopi KTP dan NPWP, apabila nasabah tidak memiliki
NPWP maka dapat melengkapi surat pernyataan tidak memiliki NPWP.
c¢. Tabungan Haji Muda Indonesia
1) Nasabah adalah umat Islam (perorangan) yang berumur di bawah 17 tahun dan
berminat menunai kan ibadah Haji.
2) Nasabah ditunjuk atau diwakilkan dengan orang tua atau wali yang sudah cakap
hukum.
3) Orang tua/wali wajib menyerahkan fotokopi KTP dan NPWP orang tua, untuk anak
menyerahkan Akta Kelahiran/Surat Kenal Lahir dan Kartu Keluarga (KK).
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k.

Nasabah mendapatkan Buku Tabungan Haji Indonesia dan Tabungan Haji Muda Indonesia
selanjutnya disebut “Buku Tabungan”.

Tabungan dalam bentuk mata uang Rupiah atau USD.

PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk (selanjutnya disebut “Bank”) akan membukukan segala
transaksi baik yang mengenai pengambilan atau penyetoran uang oleh Nasabah, maupun
penerima atau pembayaran yang dilakukan Bank untuk kepentingan atau atas beban
Nasabah.

Data Nasabah tidak dapat diganti oleh data orang lain.

Apabila nasabah sudah melakukan setoran awal/mendapatkan no validasi/porsi, nasabah
dapat diberikan kartu ATM dan fasilitas E-Channel.

Bagi Nasabah yang batal karena meninggal dunia maka pewarisan hak atas Tabungan
diserahkan kepada ahli waris yang sah menurut hukum atau pihak lain yang ditunjuk sesuai
hukum.

Bagi Nasabah yang batal atas permintaan sendiri sebelum terdaftar pada Sistem Informasi
dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT), maka diatur sesuai dengan ketentuan Bank.
Jika terdapat perbedaan antara saldo yang dicatat pada administrasi Sistem Informasi dan
Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dengan saldo pada Buku Tabungan dan saldo
yang tercatat pada pembukuan Bank maka yang digunakan adalah saldo yang tercatat pada
pembukuan Bank.

Jika Buku Tabungan hilang, Nasabah wajib melaporkan secara tertulis kepada Bank dengan
melampirkan Surat Keterangan dari Kepolisian dan Identitas yang berlaku, selanjutnya
Bank Syariah akan mengeluarkan Buku Tabungan baru.

Untuk nasabah yang rekeningnya telah terdaftar pada Sistem Informasi dan Komputerisasi
Haji Terpadu (SISKOHAT) dan buku tabungannya hilang maka akan diganti dengan buku
tabungan baru dengan nomor rekening yang terdaftar di Sistem Informasi dan Kompu-
terisasi Haji Terpadu (SISKOHAT).

Setelah pendaftar membuka rekening Tabungan Haji, maka tahapan berikutnya adalah

melakukan input data pendaftaran haji pada aplikasi Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji
Terpadu (SISKOHAT) di Kantor Kementerian Agama sebagaimana langkah-langkah berikut:

a.

b.

Nasabah dapat didaftarkan setoran Awal Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH) apabila
saldo telah memenuhi ketentuan pendaftaran haji.

Bagi Nasabah yang batal atas permintaan sendiri setelah terdaftar pada Sistem Informasi
dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) maka diatur sesuai ketentuan tentang
pendaftaran Haji.

Di samping itu, PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rancaekek Kabupaten Bandung juga

menetapkan mekanisme penyetoran dan penarikan dana Tabungan Haji sebagai berikut:

a.

b.

Penyetoran dan penarikan dapat dilakukan di seluruh cabang Bank sesuai waktu opera-
sional Bank.

Setoran awal minimal Rp1oo.000 (seratus ribu rupiah) dan setoran selanjutnya minimal
Rp10.000 (sepuluh ribu rupiah) via Cabang, Rp. 1 via E-Channel (Mobile dan Internet
Banking).

Saldo minimal untuk didaftarkan pada Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu
(SISKOHAT) adalah sebesar nominal yang ditentukan oleh Lembaga Pemerintah yang
memiliki Wewenang Penyelenggaraan Haji dan Umroh ditambah sebesar saldo minimal
tabungan.

Nasabah juga akan mendapatkan buku tabungan untuk mengetahui jumlah saldo dalam
rekening tabungannya.
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e. Penarikan hanya dapat dilakukan dalam "kondisi darurat” (misalnya nasabah mendapatkan
musibah atau kemalangan) dan hanya dapat dilakukan dengan Slip Penarikan Tabungan,
Surat Pernyataan Permohonan Penarikan Dana Tabungan Haji Indonesia Sebagian dan
memperlihatkan Buku Tabungan.

f. Penarikan dan pemindahan buku dapat dikuasakan dengan melampirkan surat kuasa yang
sah dari Nasabah, disertai bukti Identitas dari pemilik dan penerima kuasa.

Kemudian dalam kaitannya dengan penutupan rekening dana Tabungan Haji, PT. Bank
Syariah Indonesia KCP Rancaekek Kabupaten Bandung menerapkan mekanisme sebagai
berikut:

a. Untuk nasabah yang telah memiliki nomor porsi, maka rekening tidak boleh ditutup,
kecuali nasabah melakukan pembatalan porsinya.

b. Untuk nasabah yang telah melaksanakan ibadah Haji, maka tabungan dapat ditutup paling
lambat 6 (enam) bulan setelah tanggal kedatangan kelompok terbang terakhir Jemaah Haji
di Indonesia.

Selanjutnya dalam hal penetapan biaya administrasi tabungan haji, PT. Bank Syariah
Indonesia KCP Rancaekek Kabupaten Bandung hanya menetapkan untuk:

a. Biaya e-channel dikenakan sesuai dengan transaksi diluar transaksi Haji.

b. Tabungan yang ditutup setelah nasabah melakukan pendaftaran Haji tidak dikenakan
biaya, sedangkan Tabungan yang ditutup sebelum melakukan pendaftaran Haji dikenakan
biaya Rp. 20.000,00 (Brosur BSI KCP Rancaekek Kabupaten Bandung).

Jika dianalisis lebih jauh, boleh jadi banyak orang yang beranggapan bahwa tabungan
haji dan mengumpulkan uang sendiri untuk menunaikan ibadah haji adalah dua hal yang sama.
Namun sebenarnya ada banyak keuntungan yang didapat jika membuka tabungan haji secara
khusus, antara lain:

a. Uang untuk ibadah haji tersimpan lebih aman

b. Nasabah dapat meminta pihak bank untuk memotong langsung dana untuk tabungan haji
dari gaji bulanan atau stor secara tunai ke bank.

c. Ketika dana haji sudah mencapai batas minimum tabungan (misalnya 25 juta) maka pihak
bank akan memberitahu Nasabah untuk segera mendaftar ke departemen Hal ini dilakukan
untuk mengantisipasi antrian haji dari Indonesia yang semakin hari semakin banyak.

d. Setelah melakukan pendaftaran calon haji, tabungan haji akan dilanjutkan sampai mencapai
dana yang cukup untuk melakukan ibadah haji.

e. Jika dalam jangka waktu satu tahun tabungan haji belum mencukupi untuk berangkat haji
maka nasabah akan disarankan terus menabung oleh pihak bank sampai dana mencukupi.
Namun jika dana tetap tidak mencukupi, nasabah tetap bisa berangkat haji dengan biaya
pribadi sedangkan dana dari tabungan haji dialokasikan sebagai uang saku haji nasabah.

f.  Mempermudah nasabah mendapatkan porsi keberangkatan karena bank biasanya bekerja
sama dengan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) yang ada di provinsi domisili
nasabah.

g. Bebas biaya bulanan rekening tabungan haji

h. Bebas biaya penutupan rekening tabungan haji.

Dengan adanya produk tabungan haji di PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rancaekek
Kabupaten Bandung ini tentunya dengan menggunakan akad wadi’ah sebagai acuan nya maka
banyak hal yang bisa didapatkan oleh nasabah itu sendiri seperti membantu meringankan
penyiapan dan untuk menunaikan ibadah haji melalui pengelolaan dana yang berbasis syariah,
gratis biaya pembukaan, tidak adanya administrasi bulanan, dan nasabah bisa mendapat
fasilitas kartu ATM yang bisa digunakan provider VISA. Adapun manfaatnya adalah bagi
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nasabah mempermudah untuk menabung guna keberangkatan haji ini tentunya dengan
prosedur yang transparan dan sesuai dengan syariat Islam. Bagi bank Tabungan Haji Indonesia
dan Tabungan Haji Muda Indonesia sangat membantu dalam kegiatan operasional nya. Saat ini
juga PT. Bank Syariah Indonesia KCP Rancaekek Kabupaten Bandung sudah mengembangkan
layanan dengan optimalisasi BSI mobile untuk dapat membuka tabungan dengan mengakses
saldo tabungan haji, jadi ke depannya nasabah dapat melakukan pembayaran haji secara daring
tanpa harus datang ke kantor cabang.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat merumuskan kesimpulan
sebagai berikut: pertama, Haji merupakan salah satu rukun Islam yang kelima dan juga ibadah
yang hukumnya wajib dilakukan oleh umat Islam yang mampu; kedua, untuk mendaftar ibadah
haji di Indonesia saat ini sangat mudah dan cepat, karena dapat dilakukan secara online dan
offline, baik untuk Ibadah Haji Reguler maupun Ibadah Haji Khusus; ketiga, pendaftaran
ibadah haji dilakukan melalui pembukaan rekening dana tabungan haji pada bank syariah
dengan melengkapi semua persyaratan yang ditetapkan oleh pemerintah; keempat, setelah
membuka rekening selanjutnya adalah melakukan input data pendaftaran haji pada aplikasi
Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) di Kantor Kementerian Agama
sesuai alamat domisili; dan kelima, pelunasan dana tabungan haji dan pengenaan biaya
administrasi hanya diberlakukan oleh bank syariah pada saat pelunasan biaya ibadah haji secara
keseluruhan dan ketika akan berangkat haji sesuai jadwal dan porsi haji.
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